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Abstrak

Gugus pulau Togean memiliki potensi sumberdaya perairan yang dimanfaatkan untuk kegiatan wisata bahati.
Peningkatan kunjungan turis pada periode tertentu menyebabkan aktivitas wisata dan kegiatan terkait meningkat,
sehingga berpengaruh terhadap penurunan kualitas perairan dan obyek wisata. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji keterkaitan antara musim kunjungan turis dalam setahun dengan perubahan yang terjadi pada beberapa
parameter kualitas perairan laut di sekitar kawasan obyek wisata. Metode analisis yang digunakan adalah PCA
(Principal Component Analysis) dan analisis IPL (Indeks Pencemaran lingkungan). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peningkatan kunjungan turis menyebabkan peningkatan nilai BOD,, COD, dan NH, serta penurunan nilai
DO di perairan. Nilai korelasi keempat parameter tersebut lebih tinggi pada bulan Nopember dibanding Juli, dan
merupakan komponen parameter pembentuk sumbu utama pertama di kedua musim. Peningkatan nilai kekeruhan,
penurunan salinitas dan suhu pada bulan Nopember dibanding bulan Juli karena terkait dengan musim penghujan
dan gelombang yang tinggi. Indeks pencemaran lingkungan perairan meningkat 21,05% selama musim puncak
kunjungan turis, namun secara umum perairan gugus Pulau Togean masih dalam kategori belum tercemar.

Kata kunci : kualitas perairan laut, aktivitas wisata, GUgUS Pulau Togean

Abstract

Marine resources of Togean Islands have been used for tourism activity. The increasing number of tourist in certain
period every year has lead to increasing of tourism activity and its related activity. This condition probably effects
sea water and habitat qualities. This research aim to studied correlation between tourist season in one year and the
change of marine water quality parameters in tourism area. The data were analyzed using PCA (Principal Component
Analysis) and EPI(environmental pollution index). The result showed that BOD5, COD, and NH3 increased while DO
decrease during the peak season of tourism activity. The correlation value of those four parameters was relatively
higher in November than in July. Those parameters were the component that forms the main axis in both seasons.
The increasing of turbidity and decreasing of salinity and temperature in November rather than in July were
correlated with rainy season and high wave. Water pollution index increasing during peak season of tourism activity,
but in general, marine water quality of Togean Islands can be categorized as good (not yet polluted) based on water
poliution index.

Key words: sea water quality, tourism activity, Islands Togean

Pendahuluan jembatan hutan mangrove. Kunjungan wisatawan
ke obyek wisata Togean memiliki dua periode waktu
yakni musim puncak (peak atau high season) yang
berlangsung mulai bulan Juli sampai September, dan
musim kurang kunjungan (low season) mulai bulan
Oktobersampailunisetiaptahunnya.Permasalahannya
adalah peningkatan kunjungan pada musim puncak
juga meningkatkan seluruh aktivitas wisata baik

Kepulauan Togean merupakan kawasan
Pulau-Pulau Kecil (PPK) di wilayah Taman Nasional
Kepulauan Togean (TNKT) Kabupaten Tojo Una-Una
Provinsi Sulawesi Tengah. Kepulauan Togean memiliki
221 PPK yang salah satu kegiatan pemanfaatannya
yaitu wisata bahari kategori wisata selam, snorkeling
dan pancing, rekreasi, berjemur dan menyusuri
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Tabel 2. Indeks Pencemaran Lingkungan di Kawasan Wisata Bahari Pulau Togean

Stasiun Nagjtzslhcjﬁasi Rata-rata mastlmum Perrwzg?nk;ran Status Mutu Perairan
Nop.  Juli Nop.  Juli Nop.  Juli Nop. Juli
STl Pulau Kadidiri 0,10 0,43 0,16 0,30 0,01 0,03 Kondisi Baik Kondisi Baik
ST Coral Garden 010 011 020 0,22 0,02 0,03 Kondisi Baik Kondisi Baik
STIV Pulau Taipi 0,11 0,08 0,30 0,23 0,03 0,01 Kondisi Baik Kondisi Baik
ST VI Teluk Kilat 011 0411 022 0,26 002 0,02 Kondisi Baik Kondisi Baik
STVIIl  Desa Katupat 011 010 030 0,30 0,03 0,02 Kondisi Baik Kondisi Baik
ST IX Reef 1-2 009 0413 0,35 0,30 0,03 0,04 Kondisi Baik Kondisi Baik
STX Desa
Bangkagi 009 016 015 030 0,01 0,03 Kondisi Baik Kondisi Baik

STXI P,MogoBesar 0,10 0,13 0,15 0,20 0,01 0,03 KondisiBaik Kondisi Baik
STXIl Bomber 24 013 012 029 0,28 0,03 0,02 Kondisi Baik Kondisi Baik

Rata-rata 0,10 0,12 0,24 0,27 0,02 0,03

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2009.
(Davies et al., 2008). Peningkatan nilai kekeruhan juga Kesimpulan

terkait erat dengan tingginya gelombang yang masuk
di ke daerah perairan pantai (Orpin et al., 2004).

Status Pencemaran Perairan Laut di Kawasan
Wisata Bahari

Nilai indeks pencemaran perairan di kawasan
wisata bahari Gugus Pulau Togean lebih jelasnya
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa secara umum
kualitas perairan laut di kawasan wisata bahari
Gugus Pulau Togean masih dalam kondisi baik (tidak
tercemar). Peningkatan jumlah wisatawan selama Juli
belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
hilai beberapa parameter kualitas perairan. Hal ini
ditunjukkan oleh peningkatan nilai indeks pencemaran
hanya sebesar 0,01 (21,05%) pada bulan Juli. Jika
dikaji secara parsial, stasiun yang berdekatan dengan
cottage dan pemukiman penduduk umumnya memiliki
nilai indeks pencemaran yang tinggi. Elyazar et al.
(2007) menyatakan bahwa kawasan wisata pantai
yang menganut konsep mass-tourism seperti pantai
Kuta Bali memiliki kecenderungan dalam peningkatan
indeks pencemaran lingkungan yang sangat besar.
Indeks pencemaran perairan akan semakin meningkat
selama periode musim hujan (Pradhan et al., 2009).
Limbah domestik dapat memasuki perairan laut
melalui aliran air tanah (melalui perkolasi atau
melalui akifer), tergantung pada konsentrasi dan jalur
air mengalir dari air tanah dan memberikan dampak
terhadap ekologi perairan pesisir dan laut (Burnett et
al., 2003).

Fluktuasi jumlah kunjungan wisatawan ke
obyek wisata Gugus Pulau Togean dipengaruhi oleh
faktor iklim yang mendukung kegiatan wisata bahari.
Peningkatan kunjungan turis pada bulan Juli belum
meningkatkan tingkat pencemaran secara nyata. Nilai
korelasi antar parameter meningkat selama bulan
Nopember dibanding bulan Juli. Peningkatan nilai
parameter kualitas perairan ini, selain terkait dengan
musim penghujan dan gelombangyangtinggi terutama
di daerah pantai (offshore). Indeks pencemaran
lingkungan perairan laut mengalami peningkatan
selama musim puncak kunjungan turis (bulan Juli),
namun secara umum perairan gugus Pulau Togean
masih dalam kategori belum tercemar.
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